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           MOTTO 

 

“Tahapan pertama dalam mencari ilmu adalah mendengarkan, kemudian diam 

dan menyimak dengan penuh perhatian, lalu menjaganya, lalu 

mengamalkannya, dan kemudian menyebarkannya.” 

(Sufyan bin Uyainah) 

“Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di jalan Allah 

hingga ia pulang.” 

(HR. Turmudzi) 

“Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah engkau 

(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai diwahyukan 

kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.” 

(QS. Thaha : 114) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

        ABSTRAK 

Meidiva Humaira, (2023) :    Pengaruh Penggunaan Model Everyone is a  

         Teacher Here terhadap Hasil Belajar Siswa  

         Pada Materi Mitigasi Bencana Alam di SMA  

         Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

 

 Penelitian ini didasari oleh kurangnya partisipasi siswa saat pembelajaran 

berlangsung, sehingga hal tersebut memicu rendahnya nilai ujian (tidak mencapai 

batas KKM). Hal ini disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang 

kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 

1 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang berjumlah 46 

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan test. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil 

penelitian pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 80, sedangkan 

perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yang menerapkan model Everyone 

is a Teacher Here adalah 88. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here terhadap hasil 

belajar siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru memiliki nilai 0,80 maka 

dikategorikan efek tinggi (Moderate Effect). Jika dihitung persentasi yang 

diperoleh, dapat dilihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus = selisih 

angka / nilai sebelumnya x 100% sehingga diperoleh besar kenaikan 7,02%. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here, Hasil Belajar, 

Materi Mitigasi Bencana Alam 
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ABSTRACT 

 

Meidiva Humaira, (2023): The Effect of Using Everyone is a Teacher Here  

Model toward Student Learning Achievement on 

Natural Disaster Mitigation Lesson at the 

Eleventh Grade of Social Science at Senior High 

School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

This research was based on the lack of student participation when learning 
tookplace, so it triggered low test scores.  It was because of the less varied 

learning modeluse.  This research aimed at analyzing the effect of using Everyone 
is a Teacher Here model toward student learning achievement on Natural Disaster 

Mitigation lesson at the eleventh grade of Social Science at Senior High School of 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  Quantitative approach was used in this research 
with quasi experiment method.  The samples were 46 the eleventh-grade students 

of Social Science at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  Test 
was used to collect data.  Analyzing data was carried out by using parametric 

statistic with t-test.  The research findings showed that the mean score of control 
group was 80, and the mean score of experiment group implementing Everyone is 
a Teacher Here model was 88.  The research findings showed that there was an 

effect of using Everyone is a Teacher Here model toward student learning 
achievement with the score 0.80, and it was on high (moderate) effect category.  If 

the percentage was calculated, the increase could be seen by using the following 
formula: difference score/previous score × 100%, so the increase obtained was 
7.02%. 

Keywords: Everyone is a Teacher Here Model, Learning Achievement, Natural 
Disaster Mitigation Lesson  
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 ملخّص

على نتائج تعلم الكل مدرس هنا(: تأثير استخدام نموذج ٠٢٠٢ميديفا حميرة، )
تلاميذ الصف الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية 

في مدرسة  التخفيف من حدة الكوارث الطبيعيةفي مادة 
 بكنبارو ١محمدية الثانوية 

عند التعلم، مما يؤدي إلى انخفاض  تلاميذعدم مشاركة ال خلفيته هيهذا البحث 
وهذا البحث  تعلم أقل تنوعا.درجات الاختبار. يحدث هذا بسبب استخدام نماذج 

على نتائج تعلم تلاميذ  الكل مدرس هنايهدف إلى تحليل مدى تأثير استخدام نموذج 
التخفيف من حدة الكوارث الصف الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية في مادة 

بكنبارو. وهذا البحث يستخدم المدخل الكمي  ١في مدرسة محمدية الثانوية  الطبيعية
وطريقة شبه تجربة. وعينات البحث تلاميذ الصف الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية 

تلميذا. وتم جمع البيانات من خلال  ٦٤بكنبارو، وعددهم  ١في مدرسة محمدية الثانوية 
انات من خلال استخدام الإحصاء البارامتري واختبار "ت". الاختبار. وتم تحليل البي

، والفصل التجريبي ٠٨ونتيجة البحث دلت على أن متوسط نتائج الفصل الضبطي 
. ونتيجة البحث دلت على أن مدى ٠٠ الكل مدرس هناالذي تم فيه تطبيق نموذج 

في فئة عالية.  ، أي يكون٢،٧ على نتائج تعلم ال الكل مدرس هناتأثير استخدام نموذج 
حساب النسبة المئوية التي تم الحصول عليها، يمكن معرفة مقدار الزيادة باستخدام تم إذا 

٪ بحيث يتم الحصول على زيادة كبيرة ..ا×  اأررقام   القيمة السابقة الصيغة = الفرق في
 ٪.٢،٧قدرها 

التخفيف من حدة ، نتائج التعلم، مادة الكل مدرس هنانموذج : الكلمات الأساسية
 الكوارث الطبيعية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Geografi secara umum merupakan ilmu mengenai bumi dan segala 

prinsip-prinsip, gejala, dan aspek yang berkaitan dengan kehidupan 

manusia yang ada di dalamnya. Baik yang disebabkan oleh alam maupun 

oleh aktivitas manusia. Secara garis besar geografi terbagi menjadi dua 

sudut pandang, geografi fisik dan geografi manusia. 

Pada umumnya siswa masih sering mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan ilmu geografi di dalam kehidupan nyata, sehingga dalam 

kegiatan belajar disekolah membuat siswa pasif dan kurang inisiatif untuk 

mengutarakan ide – ide kreatif mereka, sehingga siswa pun sulit dalam 

memecahkan suatu masalah ataupun persoalan yang berhubungan dengan 

geografi. Rendahnya hasil belajar geografi siswa diduga karena kurang 

tepatnya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Proses pembelajaran saat ini bukan lagi berpusat pada guru 

(teacher centre), tetapi berpusat pada siswa (student centre),siswa dituntut 

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.  Tugas guru bukan lagi 

mencurahkan dan menyuplai peserta didik dengan berbagai ilmu 

pengetahuan, tetapi mereka berfungsi sebagai motivator, mediator, dan 

fasilitator dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di sekolah, peneliti 

menemukan permasalahan terkait penggunaan strategi dalam mengajar, 

seperti penggunaan strategi mengajar yang itu- itu saja (monoton) (contoh: 

ceramah) sehingga siswa mudah merasa bosan dan menginginkan KBM di 

jam tersebut cepat berlalu. Maka dari itu, hal tersebut dapat memicu 

kurang tercapainya tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa, seperti rendahnya nilai ujian (tidak mencapai batas 

KKM).Batas KKM di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah 76. 

Padahal sebagaimana yang peneliti ketahui, di sekolah ini sudah memakai 

K-13 sejak beberapa tahun yang lalu sebagai kurikulumnya, bahkan 

sedang dalam proses pelatihan menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Pada dasarnya semua model pembelajaran mempunyai kelebihan 

dan kekurangan, tetapi tidak semua materi pelajaran dapat disampaikan 

hanya dengan dua atau satu strategi pembelajaran saja. Karena setiap 

materi pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga 

memerlukan model pembelajaran yang sesuai untuk menyampaikan materi 

tersebut. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menciptakan sistem 

belajar, yaitu melibatkan siswa secara aktif, menarik perhatian dan minat 

siswa serta membangkitkanmotivasi siswa. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

Everyone is a Teacher Here. Everyone is a Teacher Here merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Artinya, pembelajaran ini 
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lebih banyak melibatkan aktifitas siswa dalam mengakses berbagai 

informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam pembelajaran 

dikelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan kompetensinya. Model ini didesain untuk 

menghidupkan suasana kelas, kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

dan keterlibatan fisik dan mental siswa, sehingga dapat meningkatkan 

partisipasi siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar 

siswa).  

Menurut Zaini, dkk (2011:60) “Model pembelajaran Everyone Is a 

Teacher Here adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif 

(active learning) yang termasuk dalam peer teaching (pembelajaran rekan 

sebaya). Tipe ini memberikan kesempatan untuk bertindak sebagai guru 

bagi siswa lainnya. Model pembelajaran ini merupakan cara yang mudah 

untuk mendapatkan partisipasi dari seluruh kelas”.  Pembelajaran Everyone 

is a Teacher Here lebih mengutamakan peranan siswa, sehingga dalam 

pelaksanaannya siswa sendiri yang akan memberikan penjelasan kepada 

kawan kawannya yang belum mengerti atau belum paham materi yang 

dipelajari. Menurut Sardjuli (dalam Melvin L. Silberman, 2009:171), 

model pembelajaran Everyone is a Teacher Here yang merupakan salah 

satu bentuk dari pembelajaran tutor teman sebaya maka diharapkan siswa 

dapat dengan mudah memahami konsep materi pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Materi yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui penerapan model pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher 

Hereadalah materi “Mitigasi Bencana Alam”. Materi tersebut diajarkan 

pada mata pelajaran geografi untuk peserta didik kelas XI IPS. Peneliti 

memiliki asumsi bahwa materi “Mitigasi Bencana Alam” cocok 

menggunakan model pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here 

dalam proses pembelajarannya. Dikarenakan dalam materi ini, peserta 

didik banyak dituntut untuk memahami jenis dan karakteristik bencana 

alam, siklus penanggulangan bencana alam, persebaran wilayah bencana 

alam di Indonesia, lembaga yang berperan dalam penanggulangan 

bencana, dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana di Indonesia. 

Dengan memberi kesempatan peserta didik mandiri dalam mengeksplorasi 

pengetahuannya seperti pada strategi pembelajaran ini, diharapkan mampu 

membangkitkan semangat belajar, keaktifan dan daya pikir kritis mereka, 

serta mampu meningkatkan hasil belajar para siswa-siswi. 

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di SMA 

MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU sebagai lokasi penelitian. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru” 
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

geografi (belum mencapai KKM) 

b. Model atau strategi pembelajaran yang digunakan 

cenderung kurang bervariasi 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

permasalahan yang ada. Fokus yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah : “Pengaruh penggunaan model pembelajaran Everyone 

is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Mitigasi 

Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru” 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI IPS Pada Materi Mitigasi Bencana Alam di SMA 

Muhammadiyah  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Everyone 

is A Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Dapat dijadikan acuan mengenai apa saja kesulitan dalam 

proses KBM, sehingga diharapkan karya ini dapat menjadi 

sumber informasi maupun pedoman secara objektif yang 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

 Dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam belajar, 

serta mendorong tumbuhnya daya juang untuk mencapai 

prestasi berbentuk nilai yang memuaskan. 

2) Bagi Guru 

 Dapat dijadikan alternatif dalam menentukanmodel 

pembelajaran yang akan digunakan dalamproses 

pembelajaran, meningkatkan kinerja, meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan strategi pembelajaran 
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yang efektif dan efisien, mampu menggunakan model 

Everyone is a Teacher Here. 

3) Bagi Pihak Sekolah 

 Dapat dijadikan sebagai masukkan dalam 

menentukan strategi pembelajaran IPS Terpadu yang lebih 

baik sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti 

 Peneliti mendapatkan wawasan dan pengalaman 

serta mendapatkan fakta penerapan model pembelajaran 

Everyone is a Teacher Here. 

 

E. Penegasan Istilah 

 Guna membahas permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan 

penegasan beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu 

dijelaskan, yaitu : 

1. Model Pembelajaran 

 Menurut Joyce & Weil dalam Rusman (2018:144), model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang bahkan dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan 

membimbing pelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain. 

Sedangkan menurut Darmadi (2017), model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
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dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar. 

 Berdasarkan penuturan teori- teori di atas, model 

pembelajaran adalah cara atau teknik seorang guru dalam 

menjelaskan materi guna memicu keaktifan siswanya di dalam 

kelas dan juga agar hasil belajar siswa dapat mengalami 

peningkatan. 

2. Everyone is a Teacher Here 

 Model Everyone Is A Teacher Here merupakan salah satu 

contoh model pembelajaran yang dirancang untuk mendapatkan 

partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual.  Model 

ini memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan sebagai guru 

bagi kawan-kawannya, dengan model pembelajaran ini siswa yang 

selama ini tidak mau terlibat aktif dalam pembelajaran,akan terlibat 

di dalam pembelajaran aktif (Djamarah (2010:44). 

 Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Everyone is a Teacher Heremerupakan model yang 

sangat baik untuk mendapat perhatian dan keikutsertaan siswa di 

kelas, serta tanggung jawab individu. Model ini memberi 

kesempatan kepada siswa secara bergantiam untuk bertindak 

sebagai pengajar bagi siswa lain. 
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3. Hasil Belajar 

 Hasil belajar ialah gambaran kemampuan siswa dalam 

memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam 

suatu kompetensi dasar.Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian 

dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang 

direncanakan. 

 Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri siswa yang dapat diamati dalam bentuk perubahan 

pengetahuan sikap dan keterampilan. Adapun cara menentukan 

hasil belajar siswa adalah dengan mengadakan evaluasisecara 

berkala, menyampaikan motivasi yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan menciptakan kompetisi yang sehat.  

 Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa terdiri dari : 

a. Faktor internal, yakni kondisi jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan sekitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar, upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi atau metode yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

4. Mitigasi Bencana Alam 

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di 

daerah khatulistiwa, di antara Benua Asia dan Australia, di antara 

Samudra Hindia dan Samudra Pasifik, dan di antara pertemuan tiga 
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lempeng besar bumi. Indonesia juga terletak di jalur gunung api 

(ring of fire). Kondisi geografis tersebut menyebabkan Indonesia 

memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi. Ancaman 

tersebut diantaranya, gempa bumi dan tsunami, letusan gunung api, 

banjir, longsor, kekeringan, dan angin putting beliung.  

 Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat 

menyebabkan korban jiwa dan kerugian harta benda.Melihat 

dampak yang ditimbulkannya cukup besar, maka bencana alam 

harus ditanggulangi dengan cepat dan tepat.Penanggulangan 

bencana ini harus dilakukan sebelum terjadinya bencana, pada saat 

terjadi bencana, dan sesudah terjadinya bencana. 

 Pengertian mitigasi menurut UU 24 Tahun 2007, mitigasi 

adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana.Jadi, mitigasi bencana 

alam merupakan upaya yang dilakukan secara terus-menerus untuk 

mengurangi resiko bencana sehingga dampak yang ditimbulkan 

dari bencana dapat ditekan sekecil-kecilnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

1. Pengertian Belajar 

 Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan, usaha 

penguasaan materi ilmu pengetahuan (Suprijono, 2011:3). Belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2003:2). Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai 

edukatif.Kegiatan yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar 

yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan. (Djamarah, 2018:1). Menurut Djamarah (2018:10), belajar 

merupakan proses perubahan perilaku berkat pengalaman dari latihan. 

Artinya, tujuan kegiatan ini adalah perubahan tingkah laku, baik yang 

menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi 

segenap aspek organism atau pribadi.Dari beberapa pendapat para ahli di 

atas dapat disimpulkan belajar adalah suatu proseskegiatan dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, belajar merupakan kegiatan individu yang senantiasa 

mengalami perubahan yang didapat dari pengalamannya. 

 

2. Tujuan Belajar 

 Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi.Tujuan 

belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan 
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instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang biasanya 

berbentuk pengetahuan dan keterampilan.Sementara, tujuan belajar 

sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar instruksional lazim disebut 

nurturant effects.Bentuknya berupa, kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, sikapterbuka dan demokratif, menerima orang lain, dan 

sebagainya.Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik 

untuk “menghidupi” suatu system lingkungan belajar tertentu (Suprijono, 

Agus, 2013:5). 

 

3. Pengertian Model Pembelajaran 

 Menurut Suhana (2014), Secara umum model pembelajaran 

merupakan suatu rangkaian proses belajar mengajar dari awal hingga 

akhir, yang melibatkan bagaimana aktifitas guru dan siswa, dalam desain 

pembelajaran tertentu yang berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana 

interaksi antara guru dan siswa. Umumnya, sebuah model pembelajaran 

terdiri dari beberapa tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus 

dilakukan. Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar 

peserta didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), 

yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning dan 

Teaching).  

 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran mengacu kepada pendekatan pembelajaran yang 

akandigunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-
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tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengelolaan 

kelas. 

 

4. Pengertian Model PembelajaranEveryone is a Teacher Here 

 Menurut Djamarah (2010:44), Model PembelajaranEveryone Is A 

Teacher Here merupakan salah satu contoh model pembelajaran yang 

dirancang untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan 

secara individual. Model pembelajaran ini memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya, dengan model 

pembelajaran ini siswa yang selama ini tidak mau terlibat aktif dalam 

pembelajaran,akan terlibat di dalam pembelajaran aktif. 

 Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan cara 

yang tepat untuk mendapatkan partisispasi kelas secara keseluruhan 

maupun individual. Model pembelajaran ini memberi kesempatan kepada 

setiap siswa untuk berperan sebagi guru bagi kawan-kawannya (Suprijono, 

Agus, 2011:110).Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaranEveryone Is A Teacher Here merupakan strategi yang 

sangat baik untuk mendapat perhatian dan keikutsertaan siswa di kelas 

serta tanggung jawaban individu. Model pembelajaran ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertindak sebagai pengajar bagi siswa 

lain. 
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5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

 Adapun, langkah- langkah penggunaanya model pembelajaran ETH 

menurut Agus Suprijono (2011:129) dan Silberman (2012:183), yaitu : 

Menurut Agus Suprijono (2011:129) Menurut Silberman (2012:183) 

1. Berikan secarik kertas kepada seluruh 

siswa dan minta mereka menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi pelajaran yang 

sedang dipelajari di kelas atau sebuah topik 

khusus yang akan didiskusikan didalam 

kelas.  

1. Berikan kartu indeks kepada tiap siswa. 

Perintahkan siswa untuk menuliskan 

sebuah pertanyaan yang sedang dipelajari 

ataupun topik khusus yang akan 

didiskusikan di kelas. 

2. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut 

kemudian bagikan kepada siswa. Pastikan 

bahwa tidak ada siswa yang menerima soal 

yang ditulis sendiri. Minta mereka 

membaca dalam hati pertanyaan dalam 

kertas tersebut kemudian memikirkan 

jawabannya. 

2. Kumpulkan dan kcoklah kartu dan 

bagikan satu persatu kepada tiap siswa. 

Berikan perintah kepada seluruh siswa 

untuk membaca dalam hati pertanyaan 

pada kartu yang mereka terima, lalu 

pikirkanlah jawabannya. 

3. Minta siswa secara sukarela atau pilih 

dengan acak (random) untuk membacakan 

pertanyaan tersebut dan jawabannya. 

3. Tunjuklah beberapa siswa secara 

bergiliran untuk membaca pertanyaan yang 

mereka dapatkan dan berikan jawabannya. 

 

4. Setelah jawaban diberikan, mintalah 

siswa lain untuk menambahkan 

4.Setelah memberikan jawaban, 

perintahkan siswa lain untuk memberikan 

tambahan ataupun tanggapan jawaban atas 

apa yang dikemukakan oleh siswa yang 

membaca kartunya itu. 

5. Lanjutkan dengan sukarelawan 

berikutnya. 

5. Lanjutkan prosedur ini hingga selesai 

jika waktunya memungkinkan. 
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 Berdasarkan dari kedua teori di atas, penulis memilih 

menggunakan langkah- langkah model pembelajaran ETH dari Silberman. 

Karena pada langkah- langkah yang terdapat di point ke-3, Silberman 

memilih untuk menunjuk siswa secara langsung dengan sistem bergiliran 

untuk membaca pertanyaan dan memberikan jawabannya, agar seluruh 

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam KBM yang sedang berlangsung. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan 

 Dari sekian banyak macam strategi pembelajaran, terdapat 

kelebihan dan kekurangan yang saling menutupi satu sama lainnya. Begitu 

juga dalam model Everyone is a Teacher Here ini juga terdapat beberapa 

kelebihan maupun kekurangannya. 

Kelebihan model Everyone is a Teacher Hereyang berkaitan dengan hasil 

belajar adalah : 

1. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, 

sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, dan yang mengantuk 

menjadi segar. 

2. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, 

termasuk daya ingat. 

3. Mengembangkan keberanian dan keterampilan dalam menjawab 

dan mengemukakan pendapat. 

Adapun kelemahan dari model Everyone is a Teacher Here adalah : 

1. Memerlukan banyak waktu 
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2. Siswa cenderung merasa takut apabila guru kurang mampu 

mendorong siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang 

tidak tegang. 

3. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 

berpikir dan mudah dipahami. 

 

7. Faktor Pendukung dan Penghambat ModelEveryone is a Teacher Here 

 Model pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here 

merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik lebih 

aktif dan dapat menjadi guru atau pembimbing bagi temannya. Strategi ini 

memberikan kesempatan bagi setiap anak didik untuk bertindak seperti 

guru bagi anak didik lainnya. 

 Model pembelajaran jenis ini juga dapat digunakan untuk 

memastikan keterlibatan seluruh siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

penggunaan everyone is a teacher here, jelas ada kekurangan yang tidak 

bisa dipungkiri, pendidik harus menangani kelas dengan baik sehingga 

latihan pura-pura yang dilakukan oleh siswa tidak berubah menjadi 

pertarungan kelas. Berikan pedoman yang jelas agar siswa dapat 

menjalankannya dengan baik agar dapat mencapai tujuan pembejaran yang 

diinginkan. 
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8. Pengertian Hasil Belajar 

 Menurut Djamarah (2010:87), mengingat hasil belajar yang 

diharapkan dimiliki siswa berupa kemampuan, seperti tersirat dalam tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien.Hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan. Merujuk kepada pemikiran Gagne, dalam buku Cooperative 

Learning:Teori dan Aplikasi PAIKEM, karangan Agus Suprijono 

(2011:5), yang dikatakan hasil belajar itu berupa : 

1. Informasi verbal, yaitu kapabilitas dalam mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.  

2. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam pemecahan masalah. 

3. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

4. Sikap, adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap 

merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 

perilaku. 

 

 Secara global, faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu : 
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1. Faktor internal (dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan 

sekitar siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi pelajaran. 

  

 Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,  

afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge 

(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan, hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 

membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai).Sedangkan domain 

afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

tanggapan), valuing (nilai), organization (organisasi), characyerization 

(karakterisasi).Domain psikomotor meliputi keterampilan produktif, 

teknik, fisik, sosial, dan intelektual.Sementara, menurut Lindgren hasil 

pembelajaran meliputi kecakapn, informasi, pengertian, dan sikap. 

 Berdasarkan uraian yang diungkapkan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku belajar siswa 

yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang dinyatakan 

dalam bentuk angka-angka melalui suatu test hasil belajar. Sedangkan 
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hasil belajar pada penelitian ini khususnya materi Mitigasi Bencana Alam 

adalah skor atau nilai pada test yang dicapai siswa melalui proses 

pembelajaran dengan menerapkan strategi Everyone is a Teacher Here 

(ETH). 

 

9. Mitigasi Bencana Alam 

 Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat menyebabkan 

korban jiwa dan kerugian harta benda.Melihat dampak yang 

ditimbulkannya cukup besar, maka bencana alam harus ditanggulangi 

dengan cepat dan tepat. 

 Jenis dan Karakteristik bencana alam, seperti gunung berapi yang 

identik dengan erupsi; tanah longsor yang merupakan salah satu jenis 

gerakan massa batuan yang menuruni lereng; gempa bumi ialah getaran 

atau guncangan yang terjadi di bawah permukaan bumi atau dasar laut; 

tsunami yang sering diartikan sebagai gelombang ombak laut yang timbul 

karena adanya pergeseran di bawah laut, dan lain sebagainya. 

 Pengertian mitigasi menurut UU 24 Tahun 2007 adalah 

serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana. 

 Siklus penanggulangan bencana secara umum terdiri dari : siklus 

pra-bencana (situasi tidak terjadi bencana), siklus pra-bencana (situasi ada 

terjadi bencana), bencana, siklus tanggap darurat, dan siklus pemulihan. 
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 Penanggulangan bencana bertujuan untuk memberi perlindungan 

kepada masyarakat dari ancaman bencana, menyelaraskan peraturan UUD 

yang sudang ada, mendorong semangat gotong royong , kesetiakawanan, 

dan kedermawaan, serta menciptakan perdamaian dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

10. Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian yang relevan ini bertujuan untuk pelajaran atau teladan 

dari kedua hasil relevan tersebut, yang selanjutnya dapat digunakan 

sebagai bahan untuk perbaikan penelitian yang kita lakukan, terutama 

sebelum kita melakukan penelitian, (yaitu pada tahap rencana penelitian, 

proposal akademik, proposal penelitian, atau usulan penelitian). 

Penelitian tentang pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Everyone is 

a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa sudah diteliti terlebih dahulu 

oleh para beberapa peneliti. Terdapat beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan, antara lain sebagai berikut : 

a. Skripsi oleh Rapika Nor Cayani yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Everyone is a Teacher Here Terhadap Minat Siswa 

Mata Pelajaran Agama Islam di SMPN 2 DANAU SEMBULUH”. 

Hasil penelitian oleh Rapika menunjukkan bahwa minat belajar 

siswa setelah menggunakan strategi Everyone is a Teacher Here, 

dengan kategori signifikan (2-tailed) adalah 004 asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,004 > 0,05. Dapat disimpulkan penggunaan 
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strategi Everyone is a Teacher Here dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa pada mata pelajaran agama Islam di SMPN Danau 

Sembuluh Kabupaten Seruyan. Persamaan yang dimiliki dengan 

penelitian saya yaitu sama-sama meneliti pengaruh model 

pembelajaran Everyone is a Teacher Here. Sedangkan pebedaanya 

lebih banyak, antara lain : skripsi oleh Rapika dilakukan pada mata 

pelajaran agama Islam, sedangkan penelitian saya pada mata 

pelajaran geografi. Saya meneliti siswa SMA, sedangkan Rapika 

meneliti siswa SMP. Perbedaan selanjutnya terletak di variable, 

Rapika menggunakan variable minat belajar sedangkan penelitian 

saya menggunakan variable hasil belajar. 

b. Skripsi oleh Nadilla Pratiwi yang berjudul “Pengaruh Strategi 

Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa SMA SWASTA YPP SAWIT SEBERANG T.P 

2019/2020”. Berdasarkan analisis pada penelitian Nadilla, 

diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,1513> 2,002 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi Everyone is a Teacher 

Here terhadap hasil belajar matematika siswa SMA SWASTA YPP 

Sawit Seberang T.P 2019/2020. Banyak persamaan antara 

penelitian saudari Nadilla dengan penelitian saya, yaitu sama-sama 

meneliti pengaruh strategi pembelajaran everyone is a teacher here,  

sama-sama menjadikan murid SMA sebagai sampel penelitian, dan 

sama-sama menggunakan hasil belajar sebagai variable penelitian. 
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Sedangkan untuk perbedaannya, saya meneliti materi pada mata 

pelajaran geografi, sedangkan skripsi saudari Nadilla meneliti mata  

pelajaran matematika. 

c. Prayudo Endar Pitoko dengan judul skripsi: “Penerapan Model 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan 

Minat Dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah Siswa 

Kelas XI IPA 2 SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun 

Ajaran 2015/2016”. Adapun persamaan dengan skripsi Prayudo 

Endar Pitoko adalah sama-sama meneliti siswa SMA. Sedangkan 

perbedaannya melakukan penelitian pada materi sejarah, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran geografi. 

Perbedaan selanjutnya skripsi tersebut meneliti dua variable, yaitu 

minat dan hasil belajar. Sedangkan penelitian saya hanya meneliti 

satu variable, yaitu hasil belajar. 

   

11. Konsep Operasional 

 Variable dalam penelitian ini terdiri dari variable x dan variable y. 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Variable X (Everyone is a Teacher Here) 

 Variable X atau variabel bebas pada penelitian ini adalah berisi 

langkah-langkah atau indikator dari model Everyone is a Teacher Here 

a. Bagikan kartu indeks kepada tiap siswa. Perintahkan siswa 

untuk menuliskan sebuah pertanyaan yang sedang dipelajari 

ataupun topic khusus yang akan didiskusikan di kelas. 
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b. Kumpulkan dan kocoklah kartu dan bagikan satu persatu 

kepada tiap siswa. Berikan perintah kepada seluruh siswa untuk 

membaca dalam hati pertanyaan pada kartu yang mereka 

terima, lalu pikirkanlah jawabannya. 

c. Tunjuklah beberapa siswa secara bergiliran untuk membaca 

pertanyaan yang mereka dapatkan dan berikan jawabannya. 

d. Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa lain untuk 

memberikan tambahan ataupun tanggapan jawaban atas apa 

yang dikemukakan oleh siswa yang membaca kartunya itu. 

e. Lanjutkan prosedur ini hingga selesai jika waktunya 

memungkinkan. 

 

2. Variable Y (Hasil Belajar) 

 Variable Y pada penelitian ini adalah berisi indikator dari hasil 

belajar : 

 Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, 

ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas).Sedangkan domain afektif adalah receiving (sikap 

menerima), responding (memberikan tanggapan).Domain 

psikomotor meliputi keterampilan sosial dan intelektual. 
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12. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:96), hipotesis adalah jawaban sementara 

atas rumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha :Terdapat pengaruh penggunaan dari model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS pada materi 

Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Ho : Tidak adanya pengaruh penggunaan dari model pembelajaran 

Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS pada 

materi Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian Kuantitatif.Peneliti menggunakan jenis penelitian Kuantitatif 

dengan metode Eksperimen.Eksperimen itu sendiri artinya mencoba, dan 

mengkonfirmasi atau membuktikan.Metode Ekperimen yang peneliti 

gunakan adalah metode Quasi Experimental Design. (Sugiyono, 

2012:107).  

 Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design.Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. (Sugiyono, 2021:126-138). 

Tabel III. 1 Desain Penelitian The Experimental Design 

 

Kelompok  

 

Pre-Test  

 

Treatment  

 

Post-Test 

Kelas Eksperimen P1 X1 P1X1 

Kelas Kontrol  P3 X2 P3X2 

 

Keterangan : 

P1 : Pretest pada kelas eksperimen  

P3 : Pretest pada kelas kontrol 

P1X1 : Postest pada kelas eksperimen 

P3X2 :Postest pada kelas kontrol 
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X1 : Perlakukan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

Everyone is a Teacher Here 

X2 : Perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional (ceramah) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, uang berlokasi di Jl. KH. Ahmad Dahlan, Pekanbaru. 

Sedangkan untuk waktu penelitiannya akan dilaksanakan pada bulan 

Maret pada tahun ajaran 2022/2023 selama kurang lebih dua bulan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI IPS 1 dan XI 

IPS 2 di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru.Sedangkan objek pada 

penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 

Pada Materi Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

 

D. Sampel dan Populasi 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek/objek penelitian yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2011:80). Berdasarkan pengertian di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan dari objek yang 

akan diteliti.  

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian kali ini adalah 

seluruh siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru,sebagai 

berikut : 

 Tabel III. 2 Populasi Penelitian 

NO. KELAS POPULASI 

1. XI IPS 1     19 

2. XI IPS 2           25 

 Jumlah           44 

 

2. Sample Penelitian 

Sample adalah sebagian kelompok kecil yang diambil dari populasi 

guna untuk diteliti yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi. 

Adapun yang menjadi sample dalam penelitian kali ini adalah 

siswakelas XI IPS 2 yang berjumlah 25 orang sebagai kelas 

eksperimendengan menggunakan strategi Everyone is a Teacher Here, 

karena merujuk kepada siswa yang nilainya belum mencapai standar 

KKM yang sudah ditetapkan oleh sekolahdan siswa kelas XI IPS 1 

yang berjumlah 19 orang sebagai kelas kontrol dengan perlakuan 

strategi pembelajaran Konvensional (ceramah), karena melihat nilai 

siswanya yang terbilang sudah stabil. 
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            Tabel III. 3 Sampel Penelitian 

No. Kelas   Jumlah Siswa 

1. XI IPS 1           19 

2. XI IPS 2           25 

 Jumlah           44 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah 

mencari dan mendata data.Dalam kesempatan kali ini peneliti 

menggunakan sebuah teknik, yaitu : 

1. Test  

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah test. Test 

adalah suatu teknik penilaian yang menuntut jawaban secara tertulis, 

baik berupa pilihan ganda maupun isian, dan dapat disesuaikan dengan 

tujuan yang hendak dicapai.  

 Bentuk test yang peneliti gunakan adalah test objektif (multiple 

choice) yang berjumlah 20 item (soal). 

  Tabel III. 4 Range Klasifikasi  

No.               Kategori Skor 

1 Sangat Baik 80 – 100 

2 Baik 66 – 79 

3 Cukup 56 – 65 

4 Kurang 40 – 55 

5 Gagal 30 – 39  
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2. Observasi 

 Observasi kelas adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

peneliti untuk mengamati guru yang sedang melaksanakan tugasnya 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan melakukan 

pencatatan-pencatatan atas kegiatannya tersebut. 

 

F. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Validitas Test 

 Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur. Instrument yang sahih atau 

valid, berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi. Untuk menguji 

validitas test digunakan rumus korelasi product moment , yaitu : 

 

r
hitung   = 𝑛.∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋.∑ Y……       

  √(𝑛.∑ 𝑋2−(∑ 𝑋) 2)(𝑛.∑ 𝑌2−(∑ 𝑌) 2) 

 

   (Sofyan Siregar, 2020:77) 

 

Keterangan : 

 n : Jumlah responden  

x : Skor variabel (jawaban responden)  

y : Skor total dari variabel untuk responden ke-n 

Hasil perhitungan rhitung dikonsultasikan pada tabel harga kritik 

product moment dengan taraf signifikan 5%.Jika rhitung>rtabel 

maka butir soal tersebut adalah valid. 
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2. Reliabilitas Test 

 Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur 

yang sama pula. 

 Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik alpha 

cronbach.kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 

Tahapan menggunakan teknik alpha cronbach, sebagai berikut : 

a. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 

𝜎𝑖2=  ∑𝑋𝑖2 − (∑ 𝑋𝑖) 2 / 𝑛 

     N 

b. Menentukan nilai varian total 

𝜎𝑡2 =   ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋) 2 / n 

  n 

c. Menentukan reliabilitas instrumen 

r11 =  [k/𝑘−1 ]   [1 − ∑ 𝜎𝑏2/𝜎𝑡2 ] 

  Keterangan : 

  r11 : Koefisien reliabilitas instrument  

  k : Jumlah butir pertanyaan  

  n : Jumlah sampel  

  Xi : Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan  
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  ∑  : Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan  

  ∑ 𝜎𝑏2 : Jumlah varian butir  

  𝜎𝑡2 : Varian total 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data 

adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 

atau tidak.Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji 

statistic berjenis parametik.Sedangkan bila tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji statistic berjenis non-parametik (Sofyan Siregar, 

2020:153).Analisis yang digunakan untuk menguji normalitas data 

adalah uji Lilifors, dengan prosedur sebagai berikut : 

 Data hasil belajar X1, X2, ... , Xn dijadikan angka baku Z1, 

Z2, ... , Zn dengan menggunakan rumus : Zi = 𝑥𝑖− 𝑋 

S 

Keterangan : 

 Zi : Transformasi angka ke notasi distribusi normal  

Xi : Angka pada data  

S : Simpangan baku  

X: Rata-rata 

 Menghitung peluang F(Zi) = P(Z ≤ Zi) dengan menggunakan 

daftar normal baku. 
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 Menghitung proporsi Z1, Z2, ... , Zn yang dinyatakan dengan 

S(Zi) maka : 

S(Zi) = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎𝑍1, 𝑍2,…,𝑍𝑛 ≤𝑍𝑖 

   n 

 Menetukan harga terbesar dari selisih harga mutlak F(Zi) - 

S(Zi) sebagai Lo. Untuk menerima dan menolak distribusi 

normal data penelitian dapat dibandingkan nilai Lo dengan 

nilai kritis L uji Lilefors dengan taraf signifikan 0.05 dengan 

kriteria pengujian : 

- Jika Lo   Ltabel maka sampel berdistribusi normal.  

- Jika Lo > Ltabel maka sampel tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek 

(tiga sample atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama 

(Sofyan Siregar, 2020:167). Untuk menguji kesamaan variansi 

digunakan uji F sebagai berikut : 

Ho : Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data  

Ha : Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 

Untuk menguji homogenesis digunakan rumus : 

Fhitung = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

    (Sofyan Siregar, 2020:169) 
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 Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

 Jika Fhitung  Ftabel maka Ho diterima 

 Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak 

 

3. Uji Hipotesis 

Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan cara 

membandingkan data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. 

 Hipotesis : 

- Ho :E ≤ K  :  hasil belajar matematika siswa 

pada kelas eksperimen sama dengan atau lebih rendah dari 

tingkat hasil belajar matematika pada kelas kontrol. 

- Ha :E>K  :  hasil belajar matematika siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar 

matematika pada kelas kontrol. 

Dimana : 

- E :  hasil belajar geografi pada kelas eksperimen 

- K :  hasil belajar geografi pada kelas control  

1) Perhitungan Uji t 

t =   𝑋1 − 𝑋2  

S𝑔𝑎𝑏√ 1/𝑛1 + 1/𝑛2 

Dimana : 

Sgab=√ (𝑛1−1)s1
2+ (𝑛2−1)𝑠2

2 
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𝑛1+𝑛2−2 

Keterangan : 

 𝑋1 : Rerata skor post test kelas eksperimen  

𝑋2 : Rerata skor post test kelas kontrol  

𝑆1
2 : Varian kelompok ekperimen  

𝑆2
2 : Varian kelompok kontrol  

n1: Banyaknya sempel kelompok eksperimen  

n2: Banyaknya sempel kelompok kontrol  

S : Simpangan baku gabungan 

 

 Kriteria Pengujian Hipotesis: 

 Ho ditolak jika thitung>ttabel 

 Ho diterima jika thitung< ttabel 

 

2) Mengetahui manakah yang lebih baik antara strategi pembelajaran 

kelas control dan eksperimen adalah sebagai berikut :  

X1 – X2 

 

4. Effect Size 

 Berikut rumus untuk mengetahui besar pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar 

geografi siswa/i, dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan 

effect size untuk mengetahi besar pengaruhnya. Effect size merupakan 
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ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain, 

besarnya perbedaan maupun hubungan, yang bebas dari pengaruh 

besarnya sampel (Agus Santoso, 2010:3). 

 Untuk menghitung effect size digunakan rumus Cohen’s sebagai 

berikut: 

  d = 𝑋t–𝑋c   x 100% 

                        Spooted 

 Keterangan : 

 d  : Cohen’s d effect size (besar pengaruh dalam persen) 

 𝑋t : rata-rata kelas eksperimen 

 𝑋c : rata-rata kelas kontrol 

 Spooted: standar deviasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi khususnya 

materi Mitigasi Bencana Alam kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa : 

a. Perolehan nilai hasil belajar siswa/i kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Everyone is a Teacher 

Heredengan rata-rata post-test 80, maka dikatakan sangat baik. 

b. Perolehan nilai hasil belajar siswa/i kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here  

dengan rata-rata post-test 88, maka juga dikatakan sangat baik. 

c. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Everyone is a Teacher 

Here terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS pada materi 

Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

memiliki nilai 0,80 < 1,00 maka dikatakan efek tinggi (Moderate 

Effect). 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 
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Khususnya Guru Geografi perlu merancang dengan sebaik – baiknya 

strategi pembelajaran Everyone is a Teacher Here agar pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan untuk lebih aktif dan bekerja sama dengan baik 

sesama teman serta belajar lebih giat lagi supaya dalam pembelajaran 

matematika memperoleh hasil belajar yang lebih baik lagi sesuai 

dengan standar yang ditentukan. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan penelitian yang sejenis 

dengan berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan model 

pembelajar Everyone is a Teacher Here dapat diterapkan pada 

kompetensi dasar yang lain, dengan meninjau segi yang lebih relevan 

sehingga hasilnya dapat lebih baik. 
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Lampiran 5 Izin Riset 

 



 

 
 

Lampiran 6 Izin DPMPT 

 



 

 
 

Lampiran 7 Balasan Riset dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 9 Silabus 

Satuan Pendidikan :  SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru (Berkemajuan) 

Mata Pelajaran :  Geografi 

Kelas/Semester :  XI/Genap 

Tahun Pelajaran :  2022/2023 

Kompetensi Inti : 

 KI-1 dan KI-2 : Mengamati dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku 

      jujur, disiplin, santan, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, dan damai), bertanggung jawab, 

      responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di  

      lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

      regional, dan kawasan internasional. 

 KI-3   : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan  

     metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

     humaniora engan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 

     dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

     dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI-4   : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan   

     pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

     serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 



 
 

 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indikator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber belajar 

 

Penilaian 

3.5 Menganalisis            

dinamika 

kependudukan di 

Indonesia untuk 

perencanaan 

pembangunan. 

4.5Menyajikan                        

data 

kependudukan 

dalam bentuk 

peta, tabel, grafik, 

dan/atau gambar 

DINAMIKA 

KEPENDUDUKAN       DI 

INDONESIA 

 Faktor  dinamika  dan 
proyeksi kependudukan 

 Mobilitas penduduk dan 
tenaga kerja. 

 Kualitas penduduk dan 

Indeks Pembangunan 

Manusia. 

 Bonus  demografi  dan 

dampaknya terhadap 

pembanguna 

 Permasalahan       yang 
diakibatkan dinamika 
kependudukan. 

 Sumber data 
kependudukan. 

 Pengolahan dan analisis 
data kependudukan. 

3.5.1 Mengidentifikasi       factor 

dinamika kependudukan 

3.5.2 Menghitung           proyeksi 

kependudukan 

3.5.3 Mengidentifikasi mobilitas 
penduduk dan tenaga kerja 

3.5.4 Menghitung pengolahan 
dan analisis data 
kependudukan 

3.5.5 Mengidentifikasi    sumber 
data kependudukan 

3.5.6 Mengidentifikasi 

permasalahan          
dampak dinamika 
penduduk 

3.5.7 Mengidentifikasi dinamika 
kependudukan di 
Indonesia untuk               
perencanaan 

pembangunan. 

4.5.1 Mempresentasikan      data 
kependudukan dalam 
bentuk 

peta,tabel,grafik,dan/atau 

gambar 

 Membaca   buku   teks 

geografi dan buku 

referensi, dan/atau 

menyaksikan tayangan 

video tentang 

kependudukan 

Mengindentifikasi masalah 

dan mengajukan solusi 

tentang dampak ledakan 

penduduk danbonus 

demografi. 

 Menyajikan              hasil 

pengolahan data dan 

informasi terkait masalah 

kependudukan  di 

Indonesia dilengkapi peta, 

tabel, grafik, dan/atau 

gambar 

Membuat model piramida 
penduduk 

20JP Buku   Geografi 
kelas XI 

Internet 

Tulisan 

Pilihan 
Ganda 

Uji kinerja 

3.6 
Menganalis
isis 
keragaman 
budaya 
bangsa 
sebagai 

KERAGAMAN BUDAYA 
INDONESIA 

3.6.1 Mengidentifikasi        
factor geografis                
terhadap 
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Tulisan 

Uji kinerja 



 
 
 

 

 
 

 

KompetensiDasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indicator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber belajar 

 

Penilaian 

Identitas nasional 

berdasarkan keunikan 

dan sebaran. 

4.6Membuat peta 

persebaran budaya 

daerah sebagai bagian 

dari budaya  nasional. 

 Pengaruh             faktor 

geografis terhadap 

keragaman budaya di 

Indonesia. 

 Persebaran  keragaman 
budayadiIndonesia. 

 Pembentukan 
kebudayaan nasional. 

 Pelestarian              dan 

pemanfaatan produk 

kebudayaan Indonesia 

dalam bidang ekonomi 

kreatif dan pariwisata. 

 Kebudayaan  Indonesia 
sebagai bagian dari 
kebudayaan global. 

keragaman     budaya     di 

indonesia 

3.6.2 Mengevaluasi     persebaran 

budaya di Indonesia 

3.6.3Mengidentifikasi 
pembentukan    kebudayaan 

Indonesia 

3.6.4 Mengindentifikasi manfaat 
keragaman     budaya     di 

Indonesia 

3.6.5 Mengidentifikasi keragaman 
budaya    bangsa    sebagai 

identitas                  nasional 

berdasarkan  keunikan  dan 
sebaran. 

4.6.1 Paraktik    membuat    peta 

keragaman     budaya     di 

Indonesia 

4.6.2  Menyelenggarakan pameran 

keragaman budaya di 

Indonesia (pakaian adat, 

miniatur rumah adat, 

makanan khas, permainan, 

cerita rakyat, atraksi 

 Mengamati     keragaman 

budaya di lingkungan 

sekitar 

   Mencari informasi 

melalui berbagai 

sumber/media tentang 

tentang tentang keragaman 

budaya Indonesia 

Berdiskusi dan membuat 
laporan tentang 
keragaman budaya 
Indonesia 

 Praktik  membuat  peta 
keragaman budaya di 
Indonesia 

Menyelenggarakan 

Pameran keragaman 
budaya di Indonesia 
(pakaian adat, 

miniatur     rumah     adat, 

makanan khas, permainan, 
cerita rakyat, atraksi) 

 Internet  



 
 
 

 

 
 

3.7 Menganalisis      jenis      

dan penanggulangan 

bencana alam melalui 

edukasi, kearifan lokal, 

dan pemanfaatan 

teknologi modern. 

4.7 Membuat     sketsa,     

denah, dan/atau peta 

potensi bencana wilayah 

setempat serta strategi 

MITIGASI       BENCANA 

ALAM 

 Jenis dan karakteristik 
bencana alam. 

 Siklus penanggulangan 
bencana. 

3.7.1 Mengidentifikasi           jenis 

bencana alam 

3.7.2 Mengidentifikasi 
karakteristik bencana alam 

3.7.3 Mengamati                 siklus 
penanggulangan     bencana 

alam 

Membaca buku teks 

geografi dan buku 

referensi, dan/atau 

mengamati tayangan video 

terkait bencan aalam dan 

mitigasi bencana 

Bertanya tentangb 
encana alam dan mitigasi 
bencana di Indonesia 
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Kompetensi Dasar 

 

  Materi Pembelajaran 

 

Indikator 

 

      Kegiatan            

Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber belajar 

 

Penilaian 

mitigasi bencana 

berdasarkan peta 

tersebut. 

 Persebaran  wilayah 

rawan bencana alam di 

Indonesia. 

 Lembaga-lembaga yang 

berperan dalam 

penanggulangan 

bencana alam. 

 Partisipasi   masyarakat 

dalam mitigasi bencana 

alam di Indonesia. 

3.7.4  Mengidentifikasi persebaran 

wilayah rawan bencana di 

Indonesia 

3.7.5 Mengidentifikasi jenis dan 

penanggulangan bencana 

alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan 

pemanfaatan teknologi 

modern. 

4.7.1 Menyajikan laporan hasil 
diskusi terkait bencana alam 

dan      mitigasi      bencana 
dilengkapi  sketsa,  denah, 

dan/ataupeta 

4.7.2 Melakukan simulasi mitigasi 
bencana    di    lingkungan 

sekolah 

4.7.3 Membuat  peta  evakuasi 
bencana    di    lingkungan 

Sekitar 

Berdiskusi tentang 
bencana alam dan mitigasi 
bencana 

Menyajikan laporan 

hasil diskusi terkait 

bencana alam dan mitigasi 

bencana dilengkapi sketsa, 

denah, dan/ataupeta 

Melakukan           simulasi 

mitigasi bencana di 

lingkungan sekolah 

Membuat peta evakuasi 

bencana di lingkungan 

sekitar 

   



 
 

 
 

 
 

             Pekanbaru, 11 Juli 2023 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Geografi          Peneliti 

 

 

 
Wiwing Suryani, S.Pd           Meidiva Humaira 
NBM. 1225092            NIM. 11911224005 
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Lampiran 10 RPP 

 

    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

  (RPP Kelas Kontrol) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1. : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2. : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,  

    peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung  

    jawab, responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif  

    sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,  

    sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

    kawasan regional, dan kawasan internasional. 

 KI 3. : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual,  

    konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin  

    tahunya terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan  

    humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,   

    kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan  

    kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang  

    kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk  

    memecahkan masalah. 

 KI 4. : Mengolah, menalarkan, dan menyaji dalam ranah konkret dan  

    ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang   

    dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara aktif dan 

    kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah   

    keilmuan 

 

 

Sekolah         :  SMA Muhammadiyah 1  

Mata Pelajaran    :  Geografi 

Kelas/Semester : XI / 2 (genap) 

    

Materi Pokok      : Mitigasi Bencana Alam Alokasi Waktu  : 4 JP X 4 Pertemuan 



 
 

 
 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

 Mengetahui dan memahami Pengertian, Jenis dan Karakteristik Bencana 

Alam; 

 Mendeskripsikan jenis dan karakteristik bencana alam; 

 Menganalisis persebaran wilayah rawan bencana alam di Indonesia; 

 Mengetahui lembaga penanggulangan bencana alam; 

 Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam. 

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

                            Kompetensi Dasar                              Indikator Pencapaian 

 Menghayati keberadaan dirinya 

sebagai makhluk Tuhan yang dapat 

berfikir secara ilmiah dan mampu 

meneliti tentang lingkungannya 

 Sadar akan keberadaannya di bumi yang 

telah diciptakan Yang Maha Esa, 

sehingga harus mampu menjaga 

lingkungannya 

 Menghayati jati diri manusia 

sebagai agent of changes di bumi 

dengan cara menata lingkungan 

yang baik guna memenuhi 

kesejahteraan lahir bathin 

 Menghayati jati diri manusia sebagai 

agent of changes di bumi dengan cara 

menata lingkungan yang baik guna 

memenuhi kesejahteraan lahir bathin 

 Menghayati keberadaan diri di 

tempat tinggalnya dengan tetap 

waspada, berusaha mencegah 

timbulnya bencana alam, dan 

memohon perlindungan kepada 

Tuhan YME 

 Senantiasa waspada akan bencana alam 

yang mungkin saja terjadi tanpa 

sepengetahuan kita sebagai makhluk 

hidup 

 Menunjukkan sikap peduli 

terhadap peristiwa bencana alam 

dengan selalu bersiap siaga, 

membantu korban, dan bergotong 

royong dalam pemulihan 

 Menunjukkan sikap peduli terhadap 

peristiwa bencana alam dengan selalu 

bersiap siaga, membantu korban, dan 

bergotong royong dalam pemulihan 

kehidupan akibat bencana alam 



 
 

 
 

kehidupan akibat bencana alam 

 Mampu mengidentifikasi 

pembahasan tentang bencana alam 

 Memahami pengertian, jenis dan 

karakteristik bencana alam 

 Mengidentifikasi jenis dan karakteristik 

bencana alam 

 Menunjukkan persebaran wilayah rawan 

bencana alam di Indonesia 

 

D. Media, Metode, dan Sumber Belajar 

 Media    :  slide PPT, buku pelajaran 

 Metode    : ceramah (konvensional) 

 Sumber Belajar : Buku Geografi Siswa Kelas XI, Kemendikbud, 

Tahun 2018  

  

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

       Pertemuan ke 1 - 2 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Mengawali kegiatan dengan salam pembuka dan berdoa kemudian  memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai  

Menyampaikan motivasi tentang manfaat mempelajari mitigasi bencana alam 

Kegiatan Inti ( 35 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik menyimak materi tentang Pengertian, Jenis Dan Karakteristik Bencana 

Alam, baik itu bersumber dari slide PPT ataupun buku bacaan. 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Pengertian, Jenis Dan 

Karakteristik Bencana Alam. 

 

Communication 

Peserta  didik  dan guru bersama mencari jawaban atau mendiskusikan atas beberapa 

pertanyaan yang sudah dilontarkan oleh para siswa. 



 
 

 
 

 

 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait Pengertian, Jenis Dan Karakteristik Bencana Alam. 

Peserta didik mengerjakan soal kuis yang telah diberikan oleh guru yang sudah tertera 

di LKPD (lembar kerja peserta didik) 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami kepada Guru. 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

Guru dan peserta didik membuat atau menjelaskan kesimpulan pelajaran yang telah dilakukan.  

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya . 

Kegiatan ditutup dengan doa dan salam. 

   

Pertemuan ke 3 – 4 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Mengawali kegiatan dengan salam pembuka dan berdoa kemudian  memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan 

dicapai  

Menyampaikan motivasi tentang manfaat mempelajari mitigasi bencana alam 

Kegiatan Inti ( 35 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik menyimak materi tentang siklus penanggulangan bencana dan 

partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam, baik itu bersumber dari slide 

PPT ataupun buku bacaan. 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi siklus penanggulangan 

bencana dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam. 

 

Communication 

Peserta  didik  dan guru bersama mencari jawaban atau mendiskusikan atas beberapa 

pertanyaan yang sudah dilontarkan oleh para siswa. 



 
 

 
 

 

 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait siklus penanggulangan bencana dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi 

bencana alam. 

Peserta didik mengerjakan soal kuis yang telah diberikan oleh guru yang sudah tertera 

di LKPD (lembar kerja peserta didik) 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami kepada Guru. 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

Guru dan peserta didik membuat atau menjelaskan kesimpulan pelajaran yang telah dilakukan.  

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya . 

Kegiatan ditutup dengan doa dan salam. 

 

F. Penilaian 

 Guru menilai keaktifan siswa di dalam kelas 

 Siswa mengerjakan latihan dan evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Geografi  

 

 

 

 

Wiwing Suryani, S.Pd 

NBM. 1225092 

Pekanbaru, 2 Juli 2023  

 

 

Peneliti  

 

 

 

   

 Meidiva Humaira  

 NIM. 11911224005 



 
 

 
 

      RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

    (RPP Kelas Eksperimen) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1. : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2. : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,  

    peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung  

    jawab, responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif  

    sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,  

    sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

    kawasan regional, dan kawasan internasional. 

 KI 3. : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual,  

    konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin  

    tahunya terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan  

    humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,   

    kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan  

    kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang  

    kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk  

    memecahkan masalah. 

 KI 4. : Mengolah, menalarkan, dan menyaji dalam ranah konkret dan  

    ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang   

    dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara aktif dan 

    kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah   

    keilmuan. 

 

 

 

 

Sekolah         :  SMA Muhammadiyah 1  

Mata Pelajaran    :  Geografi 

Kelas/Semester : XI / 2 (genap) 

 

Materi Pokok      : Mitigasi Bencana Alam Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 



 
 

 
 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

 Mengetahui dan memahami Pengertian, Jenis dan Karakteristik Bencana 

Alam; 

 Mendeskripsikan jenis dan karakteristik bencana alam; 

 Menganalisis persebaran wilayah rawan bencana alam di Indonesia; 

 Mengetahui lembaga penanggulangan bencana alam; 

 Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam. 

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

                            Kompetensi Dasar                              Indikator Pencapaian 

 Menghayati keberadaan dirinya 

sebagai makhluk Tuhan yang dapat 

berfikir secara ilmiah dan mampu 

meneliti tentang lingkungannya 

 Sadar akan keberadaannya di bumi yang 

telah diciptakan Yang Maha Esa, 

sehingga harus mampu menjaga 

lingkungannya 

 Menghayati jati diri manusia 

sebagai agent of changes di bumi 

dengan cara menata lingkungan 

yang baik guna memenuhi 

kesejahteraan lahir bathin 

 Menghayati jati diri manusia sebagai 

agent of changes di bumi dengan cara 

menata lingkungan yang baik guna 

memenuhi kesejahteraan lahir bathin 

 Menghayati keberadaan diri di 

tempat tinggalnya dengan tetap 

waspada, berusaha mencegah 

timbulnya bencana alam, dan 

memohon perlindungan kepada 

Tuhan YME 

 Senantiasa waspada akan bencana alam 

yang mungkin saja terjadi tanpa 

sepengetahuan kita sebagai makhluk 

hidup 

 Menunjukkan sikap peduli 

terhadap peristiwa bencana alam 

dengan selalu bersiap siaga, 

membantu korban, dan bergotong 

royong dalam pemulihan 

 Menunjukkan sikap peduli terhadap 

peristiwa bencana alam dengan selalu 

bersiap siaga, membantu korban, dan 

bergotong royong dalam pemulihan 

kehidupan akibat bencana alam 



 
 

 
 

kehidupan akibat bencana alam 

 Mampu mengidentifikasi 

pembahasan tentang bencana alam 

 Memahami pengertian, jenis dan 

karakteristik bencana alam 

 Mengidentifikasi jenis dan karakteristik 

bencana alam 

 Menunjukkan persebaran wilayah rawan 

bencana alam di Indonesia 

 

D. Media, Metode, dan Sumber Belajar 

 Media    :  peta persebaran daerah rawan bencana, kertas 

kuis 

 Metode    : Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

 Sumber Belajar : Buku Geografi Siswa Kelas XI, Kemendikbud, 

Tahun 2018  

 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

  Pertemuan ke 1 - 2  

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Mengawali kegiatan dengan salam pembuka dan berdoa kemudian  memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin  

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai  

Menyampaikan motivasi tentang manfaat mempelajari mitigasi bencana alam 

Kegiatan Inti ( 35 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi pemahaman terkait materi Pengertian, Jenis 

dan Karakteristik Bencana Alam. 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Pengertian, Jenis Dan 

Karakteristik Bencana Alam. 



 
 

 
 

Collaboration Peserta didik diberi secarik kertas untuk menuliskan satu pertanyaan mengenai materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian 

diberikan kepada beberapa peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada peserta didik yang 

mendapatkan soalnya sendiri. Mintalah kepada mereka untuk memahami dan 

menjawab soal yang sudah diberikan. 

 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil jawabannya. Setelah itu, mintalah peserta didik 

lainnya untuk menambahkan ataupun menyanggah  jawabannya. Lanjutkan kegiatan 

ini dengan peserta didik berikutnya. 

 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait Pengertian, Jenis Dan Karakteristik Bencana Alam. Peserta didik kemudian 

diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

Guru dan peserta didik membuat atau menjelaskan kesimpulan pelajaran yang telah dilakukan.  

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya . 

Kegiatan ditutup dengan doa dan salam. 

 

Pertemuan ke 3 – 4 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Mengawali kegiatan dengan salam pembuka dan berdoa kemudian  memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin  

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai  

Menyampaikan motivasi tentang manfaat mempelajari mitigasi bencana alam 

Kegiatan Inti ( 35 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskannya kembali. Mereka diberi pemahaman terkait materi siklus 

penanggulangan bencana dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana 

alam. 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi siklus 



 
 

 
 

penanggulangan bencana dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana 

alam. 

Collaboration Peserta didik diberi secarik kertas untuk menuliskan satu pertanyaan mengenai 

materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Kumpulkan kertas, acak kertas 

tersebut kemudian diberikan kepada beberapa peserta didik. Pastikan bahwa tidak 

ada peserta didik yang mendapatkan soalnya sendiri. Mintalah kepada mereka 

untuk memahami dan menjawab soal yang sudah diberikan. 

 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil jawabannya. Setelah itu, mintalah peserta 

didik lainnya untuk menambahkan ataupun menyanggah  jawabannya. Lanjutkan 

kegiatan ini dengan peserta didik berikutnya. 

 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait siklus penanggulangan bencana dan partisipasi masyarakat dalam 

mitigasi bencana alam. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

Guru dan peserta didik membuat atau menjelaskan kesimpulan pelajaran yang telah dilakukan.  

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya . 

Kegiatan ditutup dengan doa dan salam. 

 

F. Penilaian 

 Guru menilai keaktifan siswa di dalam kelas. 

 Siswa mengerjakan latihan dan evaluasi. 

 

 

 
Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Geografi  
 
 

 
 

Wiwing Suryani, S.Pd 
NBM. 1225092 

Pekanbaru,  2 Juli 2023  

 
 

Peneliti  
 
 

 
   

 Meidiva Humaira  
 NIM. 11911224005 
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Lembar Observasi Kegiatan Guru Pada Materi Mitigasi Bencana Alam       

 Menggunakan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Kelas/Semester : XI/Genap      Observasi ke : 1 (satu) 

      Kegiatan Deskripsi Kegaiatan       Ya        Tidak 

Awal Mengawali kegiatan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa kemudian  

memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai 

sikap disiplin 

   

Menjelaskan hal-hal 

yang akan dipelajari, 

tujuan pembelajaran 

dan kompetensi yang 

akan dicapai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Guru memberi 

pemahaman yang 

terkait dengan materi 

   

Siswa diberi secarik 

kertas untuk menuliskan 

satu pertanyaan 

mengenai materi 

pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

Kumpulkan kertas, acak 

kertas tersebut 

kemudian diberikan ke 

siswa lainnya 

   

Siswa 

mempresentasikan hasil 

jawabannya. Setelah itu, 

mintalah siswa lainnya 

untuk menambahkan 

ataupun menyanggah 

   

Penutup Evaluasi    

Penutup    



 
 

 
 

Lembar Observasi Kegiatan Guru Pada Materi Mitigasi Bencana Alam       

 Menggunakan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Kelas/Semester : XI/Genap      Observasi ke : 2 (dua) 

 

 

 

      Kegiatan Deskripsi Kegaiatan       Ya        Tidak 

Awal Mengawali kegiatan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa kemudian  

memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai 

sikap disiplin 

   

Menjelaskan hal-hal 

yang akan dipelajari, 

tujuan pembelajaran 

dan kompetensi yang 

akan dicapai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Guru memberi 

pemahaman yang 

terkait dengan materi 

   

Siswa diberi secarik 

kertas untuk menuliskan 

satu pertanyaan 

mengenai materi 

pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

Kumpulkan kertas, acak 

kertas tersebut 

kemudian diberikan ke 

siswa lainnya 

   

Siswa 

mempresentasikan hasil 

jawabannya. Setelah itu, 

mintalah siswa lainnya 

untuk menambahkan 

ataupun menyanggah 

   

Penutup Evaluasi    

Penutup    

      Kegiatan Deskripsi Kegaiatan       Ya        Tidak 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Awal Mengawali kegiatan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa kemudian  

memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai 

sikap disiplin 

   

Menjelaskan hal-hal 

yang akan dipelajari, 

tujuan pembelajaran 

dan kompetensi yang 

akan dicapai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Guru memberi 

pemahaman yang 

terkait dengan materi 

   

Siswa diberi secarik 

kertas untuk menuliskan 

satu pertanyaan 

mengenai materi 

pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

Kumpulkan kertas, acak 

kertas tersebut 

kemudian diberikan ke 

siswa lainnya 

   

Siswa 

mempresentasikan hasil 

jawabannya. Setelah itu, 

mintalah siswa lainnya 

untuk menambahkan 

ataupun menyanggah 

   

Penutup Evaluasi    

Penutup    



 
 

 
 

Lembar Observasi Kegiatan Guru Pada Materi Mitigasi Bencana Alam       

 Menggunakan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Kelas/Semester : XI/Genap      Observasi ke : 3 (tiga) 

      Kegiatan Deskripsi Kegaiatan       Ya        Tidak 

Awal Mengawali kegiatan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa kemudian  

memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai 

sikap disiplin 

   

Menjelaskan hal-hal 

yang akan dipelajari, 

tujuan pembelajaran 

dan kompetensi yang 

akan dicapai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Guru memberi 

pemahaman yang 

terkait dengan materi 

   

Siswa diberi secarik 

kertas untuk menuliskan 

satu pertanyaan 

mengenai materi 

pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

Kumpulkan kertas, acak 

kertas tersebut 

kemudian diberikan ke 

siswa lainnya 

   

Siswa 

mempresentasikan hasil 

jawabannya. Setelah itu, 

mintalah siswa lainnya 

untuk menambahkan 

ataupun menyanggah 

   

Penutup Evaluasi    

Penutup    



 
 

 
 

 

 

     Kisi-Kisi 

      Dan 

   Soal Instrumen 



 
 

 
 

Lampiran 11. Kisi-kisi Instumen Penelitian 

 

            Kisi-Kisi Instrumen Test Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi  

               Mitigasi Bencana Alam 

 

Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok  : Mitigasi Bencana Alam 

 

 

      Kompetensi Dasar 

 

 Materi Pembelajaran 

 

       Indikator 

           Soal 

 

Level                     

Kognitif 

 

Nomor        

Butir Soal 

 

Bentuk     

Soal 

3.7 Menganalisis jenis dan 

penanggulangan bencana 

alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan 

- Jenis dan karakteristik 

bencana alam 

- Siklus 

penanggulangan 

3.7.1 

Mengidentifikasi 

jenis bencana 

alam 

     C1 

     C1 

     C1 

     C2 

     1 

     2 

     3 

     4 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 



 
 

 
 

pemanfaatan teknologi 

modern 

bencana alam 

- Persebaran wilayah 

rawan bencana di 

Indonesia 

- Lembaga yang 

berperan dalam 

penanggulangan 

bencana alam  

- Partisipasi masyarakat 

dalam mitigasi bencana 

alam di Indonesia 

3.7.2 

Mengidentifikasi 

karakteristik 

bencana alam 

3.7.3 Mengamati 

siklus 

penanggulangan 

bencana alam 

3.7.4 

Mengidentifikasi 

wilayah rawan 

bencana di 

Indonesia 

3.7.5 

Mengidentifikasi 

jenis dan 

penanggulangan 

bencana alam 

melalui edukasi, 

     C1 

     C4 

     C2 

     C3 

     C1 

     C3 

     C2 

     C2 

     C1 

     C3 

     C3 

     C4 

     C5 

     C3 

     C2 

     C2 

     C2 

     C1 

     C2 

     5 

     6 

     7 

     8 

     9 

     10 

     11 

     12 

     13 

     14 

     15 

     16 

     17 

     18 

     19 

     20 

     21 

     22 

     23 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 



 
 

 
 

kearifan lokal, 

dan pemanfaatan 

teknologi modern 

     C1 

     C4 

     C3 

     C4 

     C1 

     C2 

     C2 

 

     24 

     25 

     26 

     27 

     28 

     29 

     30 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

     PG 

 



 

 
 

Lampiran 12. Soal Validitas  

Pengisian soal tes ini tidak mempengaruhi nilai Siswa/i !       

UJI KOMPETENSI BAB 7 

NAMA  

KELAS  

HARI/TANGGAL  

 

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat 

1. Serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana disebut … 

a. Tanggap bencana 

b. Pencegahan bencana 

c. Siap bencana 

d. Mitigasi bencana 

e. Rekonstruksi bencana 

 

2. Berikut ini yang bukan merupakan bencana alam yang terjadi di Indonesia … 

a. Longsor 

b. Tsunami 

c. Letusan gunung api 

d. Badai salju 

e. Gempa bumi 

 

3. Tujuan dari mitigasi bencana adalah … 

a. Mengurangi kerusakan alam yang mungkin terjadi 

b. Meminimalkan kerusakan infrastruktur 

c. Meminimalkan korban jiwa dan kerugian harta benda 

d. Menghindari kepunahan satwa langka 

e. Meminimalkan kerusakan lahan pertanian 



 

 
 

4. Kegiatan pemulihan masyarakat setelah terjadi bencana dan perbaikan fasilitas 

umum sehingga kondisinya normal kembali disebut … 

a. Rehabilitasi 

b. Rekonstruksi 

c. Peringatan dini 

d. Tanggap bencana 

e. Penanggulangan bencana 

 

5. Dasar hukum yang memuat tentang prinsip penanggulangan bencana … 

a) UU No. 21 Tahun 2007 

b) UU No. 27 Tahun 2001 

c) UU No. 24 Tahun 2007 

d) UU No. 23 Tahun 2003 

e) UU No. 01 Tahun 2007 

 

6. Urutan tahapan yang benar dalam upaya penanggulangan bencana, yaitu … 

a. Pencegahan – rehabilitasi – tanggap darurat – rekonstruksi  

b. Pencegahan – tanggap darurat – rekonstruksi – rehabilitasi 

c. Rehabilitasi – rekonstruksi – tanggap darurat – pencegahan 

d. Pencegahan – rehabilitasi – tanggap darurat – rekonstruksi 

e. Pencegahan – tanggap darurat – rehabilitasi – rekonstruksi 

 

7. Perbaikan sarpras umum, perbaikan rumah masyarakat, pemulihan sosial 

psikologis, serta pelayanan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan pada 

tahap … 

a. Pencegahan 

b. Tanggap darurat 

c. Rekonstruksi 

d. Rehabilitasi 

e. Rekonsiliasi 

 



 

 
 

8. Rusaknya bangunan, putusnya akses jalan, timbulnya korban jiwa dan luka-

luka, merupakan dampak gempa bumi secara … 

a. Langsung 

b. Tidak langsung 

c. Sekunder 

d. Tersier 

e. Primer 

 

9. Berikut ini yang bukan merupakan benda-benda yang harus dihindari ketika 

terjadi gempa bumi saat berada diluar ruangan adalah … 

a. Pohon besar 

b. Jalan layang 

c. Papan reklame 

d. Meja 

e. Jembatan 

 

10. Lahar gunung api merupakan contoh bahaya dari erupsi gunung api secara … 

a. Besar 

b. Kecil 

c. Sekunder 

d. Tersier 

e. Primer 

 

11. Alat yang tidak dapat digunakan sebagai perlindungan dari abu vulkanik 

adalah … 

a. Masker 

b. Topi 

c. Selimut 

d. Handuk 

e. Kacamata 

 

 



 

 
 

12. Letusan gunung api yang terdapat di dasar laut dapat menyebabkan bencana 

yang dikenal dengan sebutan … 

a. Lahar panas 

b. Longsor 

c. Lahar dingin 

d. Tsunami 

e. Banjir 

 

13. Jenis pohon yang dapat digunakan untuk melindungi pantai dari gelombang 

tsunami, yaitu … 

a. Pinus 

b. Kelapa 

c. Nipah 

d. Sawit 

e. Jati 

 

14. Upaya nyata yang dapat digunakan untuk mencegah kemungkinan terjadinya 

banjir adalah … 

a. Memperluas pembangunan 

b. Mengeluarkan peraturan pemerintah mengenai izin pembangunan 

c. Membangun rumah dengan pondasi yang tinggi 

d. Tidak membuang sampah ke sungai 

e. Membangun danau buatan 

 

15. Fungsi lahan hijau pada daerah hulu sungai dalam mencegah terjad inya banjir, 

diantaranya … 

a. Habitat hewan lindung 

b. Tempat berlangsungnya ekosistem 

c. Sebagai daerah tangkapan hujan 

d. Sebagai hutan lindung 

e. Daerah sumber penelitian 

 



 

 
 

 

16. Berikut ini yang bukan merupakan faktor-faktor penyebab kekeringan … 

a. Faktor meteorologist 

b. Faktor lingkungan 

c. Faktor hidrologi 

d. Faktor prasarana sumberdaya air 

e. Faktor sosial-ekonomi 

 

17. Penggundulan hutan mengakibatkan berkurangnya resapan air ke dalam tanah 

kemudian mengurangi debit pada sumber mata air. Hal ini merupakan faktor 

yang menyebabkan  terjadinya kekeringan, yakni faktor … 

a. Meteorologist 

b. Lingkungan 

c. Hidrologi 

d. Prasarana sumberdaya air 

e. Sosial-ekonomi 

 

18. Berkurangnya kualitas sumber air bersih bagi masyarakat merupakan dampak 

dari kekeringan yang bersifat … 

a. Jangka pendek 

b. Jangka menengah 

c. Jangka panjang 

d. Jangka atas jangka bawah 

 

19. Bencana angin puting beliung yang terjadi akibat adanya perbedaan tekanan 

yang sangat besar biasanya terjadi di sekitaran awan … 

a. Stratus 

b. Cumulus 

c. Alto stratus 

d. Cumulonimbus 

e. Cumulostratus 

 



 

 
 

20. Menjauhi daerah yang sedang terjadi kebakaran hutan dan menggunakan 

masker, merupakan upaya mitigasi pada bencana kebakaran hutan yang 

dilakukan pada saat … 

a. Sebelum terjadi 

b. Saat terjadi 

c. Setelah terjadi 

d. Evaluasi pasca kebakaran hutan 

e. Pencegahan terhadap terjadinya kebakaran hutan 

 

21. Kecepatan gerak angin puting beliung bergerak pada kisaran kecepatan … 

a. 10-20 km/jam 

b. 20-50 km/jam 

c. 50-60 km/jam 

d. 60-90 km/jam 

e. > 100 km/jam 

 

22. UU No. 24 Tahun 2007 menggolongkan bencana alam menjadi tigas, yaitu … 

a. Bencana alam, bencana ekonomi, bencana sosial 

b. Bencana alam, bencana sosial, bencana lingkungan 

c. Bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial 

d. Bencana alam, bencana buatan manusia, bencana sosial 

e. Bencana alam, bencana non-alam, bencana buatan manusia 

 

23. Penanaman pohon bakau di sepanjang pantai untuk mencegah gelombang 

tsunami, dan reboisasi untuk mencegah banjir dan kekeringan. Kedua kegiatan 

tersebut termasuk bagian penanggulangan bencana alam pada tahap … 

a. Pencegahan 

b. Tanggap darurat 

c. Rehabilitasi 

d. Rekonstruksi 

e. Menghilangkan bencana 

 



 

 
 

24. Salah satu contoh bencana alam adalah … 

a. Pandemic Covid-19 

b. Tanah longsor 

c. Konflik sosial 

d. Terror 

e. Kontur 

 

25. Penyelenggaraan mitigasi bencana pada tahap pascabencana meliputi … 

a. Pencegahan dan pemulihan 

b. Rehabilitasi dan rekonstrusi 

c. Pemulihan dan pengungsian 

d. Penyelamatan dan pemulihan 

e. Pengungsian dan rehabilitasi 

 

26. Untuk mengurangi korban dan kerugian akibat bencana alam, edukasi mitigasi 

bencana perlu dilakukan melalui … 

a. Pendidikan karakter 

b. Sosialisasi masyarakat 

c. Trauma healing 

d. Penguatan korban 

e. Pemberdayaan masyarakat 

 

27. Jakarta sering mengalami banjir dan rob yang merupakan akibat dari … 

a. Kenaikan muka air laut 

b. Penurunan permukaan tanah 

c. Banjir dan pasang naik air laut 

d. Pemanfaatan lahan genangan air pasang 

e. Banjir, kenaikan muka air laut, dan amblasan 

 

28. Jika pada waktu gempa bumi siswa berada di lantai tiga ruangan kelas, maka 

langkah awal yang dilakukan adalah … 

a. Berlari ke halaman sekolah 



 

 
 

b. Bersembunyi di bawah meja yang kokoh 

c. Berlindung di balik lemari 

d. Menuji ke ruang terbuka di depan kelas 

e. Berdiam di dalam kelas 

 

29. Bencana kekeringan sering melanda Indonesia saat musim kemarau tiba. Salah 

satu faktor alamiah pemicu kekeringan semakin parah, yakni … 

a. La Nina 

b. Dipole Mode 

c. Moonsun 

d. El Nino 

e. Arlindo 

 

30. Kebakaran lahan gambut sering terjadi di beberapa wilayah Indoneisa saat 

musim kemarau. Wilayah yang termasuk rawan kebakaran lahan gambut 

adalah … 

a. Kalimantan Selatan 

b. Sumatra Selamat 

c. Riau 

d. Madura 

e. Kalimantan Barat 



 

 
 

Lampiran 13. Soal Pretest-Postest 

Pengisian soal tes ini tidak mempengaruhi nilai Siswa/i !       

UJI KOMPETENSI BAB 7 

NAMA  

KELAS  

HARI/TANGGAL  

 

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana disebut … 

a. Tanggap bencana 

b. Pencegahan bencana 

c. Siap bencana 

d. Mitigasi bencana 

e. Rekonstruksi bencana 

 

2. Tujuan dari mitigasi bencana adalah … 

a. Mengurangi kerusakan alam yang mungkin terjadi 

b. Meminimalkan kerusakan infrastruktur 

c. Meminimalkan korban jiwa dan kerugian harta benda 

d. Menghindari kepunahan satwa langka 

e. Meminimalkan kerusakan lahan pertanian 

 

3. Berikut ini yang bukan merupakan bencana alam yang terjadi di Indonesia … 

a. Longsor 

b. Tsunami 

c. Letusan gunung api 

d. Badai salju 

e. Gempa bumi 



 

 
 

 

4. Dasar hukum yang memuat tentang prinsip penanggulangan bencana … 

a. UU No. 21 Tahun 2007 

b. UU No. 27 Tahun 2001 

c. UU No. 24 Tahun 2007 

d. UU No. 23 Tahun 2003 

e. UU No. 01 Tahun 2007 

 

5. Urutan tahapan yang benar dalam upaya penanggulangan bencana, yaitu … 

a. Pencegahan – rehabilitasi – tanggap darurat – rekonstruksi  

b. Pencegahan – tanggap darurat – rekonstruksi – rehabilitasi 

c. Rehabilitasi – rekonstruksi – tanggap darurat – pencegahan 

d. Pencegahan – rehabilitasi – tanggap darurat – rekonstruksi 

e. Pencegahan – tanggap darurat – rehabilitasi – rekonstruksi 

 

6. Perbaikan sarpras umum, perbaikan rumah masyarakat, pemulihan sosial 

psikologis, serta pelayanan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan pada 

tahap … 

a. Pencegahan 

b. Tanggap darurat 

c. Rekonstruksi 

d. Rehabilitasi 

e. Rekonsiliasi 

 

7. Rusaknya bangunan, putusnya akses jalan, timbulnya korban jiwa dan luka-

luka, merupakan dampak gempa bumi secara … 

a. Langsung 

b. Tidak langsung 

c. Sekunder 

d. Tersier 

e. Primer 

 



 

 
 

8. Berikut ini yang bukan merupakan benda-benda yang harus dihindari ketika 

terjadi gempa bumi saat berada diluar ruangan adalah … 

a. Pohon besar 

b. Jalan layang 

c. Papan reklame 

d. Meja 

e. Jembatan 

 

9. Informasi yang tidak dibutuhkan saat melakukan tanggap darurat bencana 

adalah … 

a. Kondisi geografis wilayah terkena bencana 

b. Jalur transportasi dan sistem telekomunikasi 

c. Perkiraan jumlah korban meninggal 

d. Lokasi penampungan korban bencana dan ketersediaan logistik 

e. Angka ketergantungan penduduk 

 

10. Jakarta sering mengalami banjir yang merupakan akibat dari … 

a. Kenaikan muka air laut 

b. Penurunan permukaan tanah 

c. Banjir dan pasang naik air laut 

d. Pemanfaatan lahan genangan air pasang 

e. Banjir, kenaikan muka air laut, dan amblasan 

 

11. Salah satu penyebab bencana kekeringan adalah … 

a. Tanah sulit ditembus air 

b. Musim kemarau berkepanjangan 

c. Kerusakan hutan 

d. Kebakaran hutan 

e. Perluasan permukiman 

 

 



 

 
 

12. Letusan gunung api yang terdapat di dasar laut dapat menyebabkan bencana 

yang dikenal dengan sebutan … 

a. Lahar panas 

b. Longsor 

c. Lahar dingin 

d. Tsunami 

e. Banjir 

 

13. Kebakaran lahan gambut sering terjadi di beberapa wilayah Indoneisa saat 

musim kemarau. Wilayah yang termasuk rawan kebakaran lahan gambut 

adalah … 

a. Kalimantan Selatan 

b. Sumatra Selamat 

c. Riau 

d. Madura 

e. Kalimantan Barat 

 

14. Upaya nyata yang dapat digunakan untuk mencegah kemungkinan terjadinya 

banjir adalah … 

a. Memperluas pembangunan 

b. Mengeluarkan peraturan pemerintah mengenai izin pembangunan 

c. Membangun rumah dengan pondasi yang tinggi 

d. Tidak membuang sampah ke sungai 

e. Membangun danau buatan 

 

15. Menjauhi daerah yang sedang terjadi kebakaran hutan dan menggunakan 

masker, merupakan upaya mitigasi pada bencana kebakaran hutan yang 

dilakukan pada saat … 

a. Sebelum terjadi 

b. Saat terjadi 

c. Setelah terjadi 

d. Evaluasi pasca kebakaran hutan 



 

 
 

e. Pencegahan terhadap terjadinya kebakaran hutan 

 

16. UU No. 24 Tahun 2007 menggolongkan bencana alam menjadi tigas, yaitu … 

a. Bencana alam, bencana ekonomi, bencana sosial 

b. Bencana alam, bencana sosial, bencana lingkungan 

c. Bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial 

d. Bencana alam, bencana buatan manusia, bencana sosial 

e. Bencana alam, bencana non-alam, bencana buatan manusia 

 

17. Penanaman pohon bakau di sepanjang pantai untuk mencegah gelombang 

tsunami, dan reboisasi untuk mencegah banjir dan kekeringan. Kedua kegiatan 

tersebut termasuk bagian penanggulangan bencana alam pada tahap … 

a. Pencegahan 

b. Tanggap darurat 

c. Rehabilitasi 

d. Rekonstruksi 

e. Menghilangkan bencana 

 

18. Salah satu contoh bencana alam adalah … 

a. Pandemic Covid-19 

b. Tanah longsor 

c. Konflik sosial 

d. Terror 

e. Kontur 

 

19. Penyelenggaraan mitigasi bencana pada tahap pascabencana meliputi … 

a. Pencegahan dan pemulihan 

b. Rehabilitasi dan rekonstrusi 

c. Pemulihan dan pengungsian 

d. Penyelamatan dan pemulihan 

e. Pengungsian dan rehabilitasi 

 



 

 
 

20. Untuk mengurangi korban dan kerugian akibat bencana alam, edukasi mitigasi 

bencana perlu dilakukan melalui … 

a. Pendidikan karakter 

b. Sosialisasi masyarakat 

c. Trauma healing 

d. Penguatan korban 

e. Pemberdayaan masyarakat 
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KBM Menggunakan Model Pembelajaran ETH Pada Kelas Eksperimen 

  

  

    



 

 
 

KBM Menggunakan Metode Konvensional Pada Kelas Kontrol 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

   PETA LOKASI PENELITIAN 

     DAN  

    DENAH SEKOLAH 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

   



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

MEIDIVA HUMAIRA, lahir di Pekanbaru pada 10 

Mei 2000. Anak pertama dari dua bersaudara. 

Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis di TK 

RA Assyifa Medan, lulus pada tahun 2006. Selanjutnya 

penulis melanjutkan pendidikan ke SD Yayasan 

Pendidikan Harapan 3 Medan, lulus pada tahun 2012. 

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya yaitu SMP 

Yayasan Pendidikan Harapan 2 Medan, dan lulus pada tahun 2015. Setelah itu 

penulis melanjutkan pendidikan ke SMAN 10 Pekanbaru , lulus pada tahun 2018. 

Kemudian pada tahun 2019, penulis melanjutkan pendidikannya ke perguruan 

tinggi Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, dan diterima di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Geografi melalui jalur UTBK-

SBMPTN dan menjadi angkata kedua di Jurusan Pendidikan Geografi. Di masa 

perkuliahan ini, penulis pernah menjalani masa KKN di Desa Mumugo, Rokan 

Hilir. Kemudian penulis melaksanakan PPL di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. Setelah melewati masa KKN dan PPL, pada akhirnya penulis 

melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru, pada tanggal 02 Mei 

– 24 Mei, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Everyone is a Teacher Here terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Mitigasi Bencana Alam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. 

 


